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Perencanaan Ulang Struktur Gedung Menggunakan Struktur Beton
Bertulang
(Studi kasus Gedung Mambruk Kota Manokwari, Papua Barat)
Khennet Andrias Mandibondibo

INTISARI

Acuan teknis digunakan yang terbaru berlaku di Indonesia adalah SNI 2847-2019,
SNI 1726-2019 dan SNI 1727-2020. Penelitian ini membahas tentang
perencanaan ulang struktur Gedung Mambruk yang awalnya menggunakan
struktur baja dengan system Rangka Pemikul Momen Biasa dan didesain ulang
menggunakan struktur beton bertulang dengan system rangka Pemikul Momen
Khusus. Studi kasus dilakukan pada Gedung Mambruk Kota Manokwari, Papua
Barat dengan 3 lantai dan 1 basemen. Tujuan Penelitian adalah mengetahui cara
merencanakan pelat, balok, kolom, dan diaphragm wall, menganalisis beban
gempa menggunakan metode statik ekuivalen dan respon spectrum yang mengacu
pada SNI terbaru, serta mengetahui kondisi eksisting gedung yang direncanakan
ulang dengan bantuan software ETABS, spColumn, dan Plaxis.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dimensi yang didapatkan K1 700x700
mm, K2 600x600mm, K3 500x500mm, K4 400x400mm, dan balok induk Bl
700x300mm, B2 600x300mm, B3 500x300mm, BA 500x250mm. untuk dinding
basement digunakan dinidng diaphragm wall dengan tebal 500mm dan tinggi
4500mm.

Kata Kunci : Perencanaan Ulang Struktur Gedung, SNI 2847-2019, SNI
1726-2019, SNI 1727-2020, Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus
(SRPMK)



Redesign of Building Structure Using Reinforced Concrete Structure
(Study Case Mambruk Building Manokwari City, West Papua)
Khennet Andrias Mandibondibo

ABSTRACT

The latest technical references that come into force in Indonesia are SNI 2847-
2019, SNI 1726-2019 and SNI 1727-2020. This research discusses the redesign of
the Mambruk Building Structure, Which was initially designed using a steel
structure with an ordinary moment resisting Frame System. The case study is
conducted of 3 floors and 1 basement. The objective of this study case are to
determine the design methods for slabs, beams, columns, and diaphragm wall, to
analyze earthquake loads using the static equivalent method and response
spectrum method based on the latest SNI, and to evaluate the existing condition of
the building being redesigned with the programme software of ETABS,
spColumn, and PLAXIS

Based on the analysis results, the obtained dimensions are as follows Column K1
is 700x700 mm, K2 is 600x600 mm, K3 is 500x500 mm, K4 is 400x400 mm. the
main beams have the following dimensions B1 is 700x300 mm, B2 is 600x300
mm, B3 is 500x300 mm, and BA is 500x250 mm. for the basement wall, a

diaphragm wall is used with a thickness of 500 mm and a height of 4500 mm.

Kata Kunci : Structural Redesign of the Building Based on SNI 2847:2019,
SNI 1726 :2019, and SNI 1727-2020, reinforced concrete with a Special
Moment Frame System (SMF)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ifrastruktur semakin meningkat di Indonesia khususnya di daerah
papua. Gedung Mambruk merupakan salah satu kemajuan infrastruktur yang
terletak di Manokwari Provinsi Papua Barat. Gedung Wanita yang sekarang
berganti nama menjadi Gedung Mambruk merupakan gedung bertingkat yang
memiliki ketinggian 24.37 meter dengan 3 lantai dan 1 basement berkedalaman 4
meter. Struktur basement menggunakan struktur beton bertulang dan struktur atas
menggunakan struktur komposit. Struktur komposit sendiri merupakan jenis
struktur yang memadukan antara dua jenis material yakni beton dan baja dimana
kolom pada gedung ini menggunakan baja yang dibungkus dengan beton. Struktur
Gedung Mambruk merupakan struktur yang memiliki bentuk tidak beraturan.
Sistem struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa
(SRPMB). Perencanaan struktur baja dan pembebanan gempanya mengacu pada
SNI 1726:2019, SNI 1727:2020 dan standar lainnya.

Perencanaan ulang struktur Gedung Mambruk ini mengacu pada penelitian
terdahulu seperti Penelitian Hermawan dkk. (2021) tentang “Redesain
Perencanaan Gedung Trasa Mart Slawi Menggunakan Struktur Beton
Bertulang”. Gedung yang awalnya menggunakan struktur baja direncanakan
ulang menggunakan struktur beton bertulang dengan menggunakan sistem rangka
pemikul momen khusus. Penelitian serupa dilakukan Ananda Nabilla dkk. (2022)
tentang “Perencanaan Struktur Beton Bertulang Untuk Gedung Laboratorium
Terpadu 5 Lantai” dengan menggunakan system rangka pemikul momen khusus
penelitian ini bertujuan untuk menentukan dimensi baru terhadap struktur beton
seperti balok, kolom, pelat, rangka atap, tangga, lift, dan pondasi dan juga
membuat gambar detail struktur hasil perencanaan. Penelitian terkait lainnya yaitu
penelitian Ganteng Brawijaya, Soerjandani Priantor Machmoed, (2022) tentang
“Perencanaan Gedung Rusunawa 10 Lantai Di Kota Yogyakarta Dengan
Struktur Beton Bertulang Menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus
(SRPMK)”. Penelitian ini berlokasi di daerah Yogyakarta yang memiliki
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intensitas gempa tinggi, sehingga peneliti menganalisa ulang struktur gedung
dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus yang biasa digunakan untuk

merencanakan struktur bangunan didaerah gempa dengan intensitas gempa tinggi.

Penelitian yang akan dilakukan adalah perencanaan ulang terhadap struktur
Gedung Mambruk yang awalnya menggunakan struktur komposit menjadi
struktur beton bertulang. Perencanaan ulang pada gedung Mambruk ini bertujuan
agar dapat mengetahui dimensi dan bentuk struktur dengan menggunakan Sistem
Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dimana Papua termasuk daerah
dengan intensitas gempa tinggi. Peraturan SNI 2847:2019, serta SNI 1726:2019
sebagai tata cara perencanaan ketahanan gempa, dan SNI 1727:2020 sebagai
acuan untuk menentukan beban desain minimum. Perencanaan ulang pada
penelitian ini menggunakan data tanah yang berlokasi sesuai dengan lokasi
gedung didirikan.

1.2 Rumusan Masalah

Penyusunan tugas akhir ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana merencanakan struktur Gedung Mambruk yang mengikuti standar
Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung (SNI 2847:2019)?

2. Bagaimana merencanaan struktur bangunan tahan gempa mengikuti standar
Tata Cara perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung
dan Non Gedung (SNI 1726:2019)?

3. Bagaimana bentuk struktur komposit Gedung Mambruk yang direncanakan

ulang menggunakan struktur beton bertulang?

1.3 Tujuan Penelitian

Penyusunan tugas akhir ini memiliki tujuan sebagai berikut.

1. Perencanaan struktur Gedung Mambruk sesuai dengan Persyaratan Beton
Struktural untuk Bangunan Gedung (SNI 2847:2019).

2. Perencanaan struktur bangunan tahan gempa sesuai dengan Tata Cara
perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non
Gedung (SNI 1726:2019)

3. Mengetahui bentuk struktur komposit Gedung Mambruk yang direncanakan

ulang menggunakan struktur beton bertulang.
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1.4 Batasan Masalah

Penyusunan tugas akhir ini memiliki batasan masalah guna mencegah meluasnya

topik bahasan sebagai berikut.

1.

Perencanaan struktur atas dibatasi pada perhitungan dimensi serta penulangan
slab, beam, dan kolom.

Perencanaan struktur bawah dibatasi pada perhitungan dimensi serta
penulangan kolom, diaphragm wall dan Pondasi.

Tidak melakukan analisis biaya dan metode pelaksanaan selama
pembangunan.

Tidak membahas langka-langkah perhitungan menggunakan ETABS dan
PLAXIS.

Tidak memperhitungkan sistem utilitas bangunan, pembuangan saluran air
bersih dan kotor, instalasi listrik, serta pekerjaan finishing.

Analisa gaya-gaya dalam bangunan menggunakan ETABS dan PLAXIS dan

penggambaran penulangan dibantu menggunakan software autoCAD.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian dalam pembuatan tugas akhir ini memiliki manfaat sebagai berikut.

1.

Memberikan pemahaman mengenai perhitungan analisis gedung sesuai
dengan SNI 2847:2019 tentang persyaratan beton structural untuk bangunan
gedung.

Memberikan pemahaman mengenai perencanaan struktur gedung tahan gempa
menggunakan metode statik ekuivalen dan dinamik respon spectrum sesuai
dengan SNI 1726:2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk
struktur gedung dan nongedung.

Sebagai acuan atau referensi pustaka untuk perencanaan struktur gedung di

Manokwari Papua barat dan penelitian yang lebih lanjut.

1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian terkait Perencanaan Ulang Struktur Gedung Mambruk Manokwari

dengan Menggunakan Struktur Beton Bertulang dikerjakan bukan hasil jiplakan

dari penelitian orang lain melainkan hasil karya sendiri. Berdasarkan kode etik

ilmiah, pendapat atau temuan tercantum dalam penelitian ini.
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